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Abstrak - Sistem informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang menggunakan teknologi
itu untuk mendukung operasi dan manajemen. Namun untuk mengefisienkan pekerjaan sistem informasi, maka diperlukan
sebuah alat yang dapat membantu kegiatan petugas agar bisa menjalankan sistem informasi yang efisien dan efektif.
Penelitian ini menggunakan Microcontroller Arduino Uno dan terdapat RFID sebagai scanner dan buzzer sebagai
pemberitahuan terkoneksinya alat dan aplikasi. Penelitian ini dirancang menggunakan flowchart untuk rancangan program
pada mikrokontroler serta UML digunakan untuk rancangan pada aplikasi sistem informasi dan dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Arduino IDE, serta Delphi 7. Dari hasil penelitian ini tercipta sebuah prototype sistem informasi yang dapat
mengatur penggunaan keanggotaan lapangan. Berdasarkan hasil sistem informasi tersebut akan diproses dengan
Mikrokontroler Arduino Uno, sehingga menghasilkan keluaran yang sesuai dengan perintah yang diinginkan pada alat

prototype sistem informasi.

Kata kunci : Sistem Informasi, Microcontroller Arduino Uno, Delphi 7, Prototype

I. PENDAHULUAN

Gelanggang Olahraga Mandiri merupakan sebuah
tempat untuk kegiatan olahraga meliputi futsal dan
bulutangkis yang berada di kota Cilegon Banten. Dibangun
pada tahun 2010 oleh bapak Andri Maulana dengan melihat
peluang yang sangat potensional dikarenakan peminat
olahraga futsal dan bulutangkis dari tahun ketahun semakin
meningkat dan didaerah tersebut belum terdapat
Gelanggang Olahraga untuk menunjang minat para pelaku
olahraga. Untuk pelayanan Gelanggang Olahraga Mandiri
menyediakan sewa lapangan dan menjual beberapa alat
olahraga yang tergolong lengkap.

Sistem informasi yang terdapat pada Gelanggang
Olahraga Mandiri yang biasa digunakan masih bersifat
manual yang belum terkomputerisasi yang memungkinkan
terjadinya kesalahan data, penumpukan data, kesulitan pada
pencarian data dan sulitnya pembuatan laporan keuangan.

Pada saat ini berbagai macam jenis teknologi sudah
mulai berkembang dan diciptakan oleh manusia untuk
membantu dan mempermudah suatu pekerjaan, sehingga
muncul berbagai macam alat-alat yang menarik yang sangat
membantu dan mempermudah kehidupan manusia. Dengan
diciptakannya microprocessor, manusia dapat membuat
sendiri sistem teknologi sesuai dengan keinginan masing-
masing. Salah satu contoh microprocessor yang sering
digunakan dan mudah didapat adalah microprocessor
berjenis Arduino Uno. Jenis microprocessor ini merupakan
jenis perangkat pengolah data yang sangat populer
digunakan. Perangkat ini menggunakan bahasa C yang
mudah untuk dimengerti dan memiliki banyak fungsi.

Dengan kemajuan teknologi di bidang elektronika,
maka pada saat ini dunia elektronika memanfaatkan sistem
yang berbasis microcontroller. Sistem yang berbasis
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microcontroller telah dinilai sebagai suatu alternatif lain

yang memiliki kemampuan yang diperlukan oleh suatu

sistem yang rumit. Sehingga sistem yang berbasis
microcontroller merupakan sistem yang mempunyai
efisiensi dan efektivitas yang tinggi.

Begitu juga dalam perancangan sistem informasi
menggunakan RFID ini, penggunaan microcontroller
sangat berguna untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas
tersebut. Dalam memproses data input, microcontroller
membantu menyederhanakan rangkaian yang kompleks
karena dalam microcontroller telah terdapat berbagai
fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi
kerumitan dari rangkaian itu sendiri.

Dalam skripsi ini akan dirancang sebuah sistem
informasi menggunakan RFID berbasiskan microcontroller
Arduino Uno. Anggota member tinggal menunjukan kartu
yang telah diberikan oleh pihak Gelanggang Olahraga
untuk discan identitas dan jatah memakai lapangan.
Diharapkan dengan sistem informasi menggunakan RFID
ini dapat membantu dalam menangani kesalahan data,
penumpukan data, kesulitan pada pencarian data dan
mempermudah pembuatan laporan keuangan. Serta dapat
memudahkan Kkinerja petugas jaga gelanggang olahraga
mandiri.

Permasalahan dari
meliputi:

a) Sistem informasi pendaftaraan anggota GOR masih
dilakukan secara manual sehingga ada kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam pencatatan.

b) Petugas mengalami kerepotan apabila ada member yang
datang ingin memakai lapangan karena petugas harus
mencari data anggota GOR tersebut apakah ada di
pembukuan atau tidak.

sistem yang berjalan saat ini
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Dalam perancangan pembuatan alat ini
beberapa batasan masalah, di antaranya :

a. Microcontroller yang digunakan yaitu Arduino Uno.

b. Bahasa pemograman yang digunakan yaitu Bahasa C.
c. Interface yang digunakan untuk Penelitian ini yaitu
delphi 7.

Sensor yang digunakan adalah RFID.

Aplikasi ini hanya dapat digunakan untuk gelanggang
olahraga dan tidak dapat digunakan selain gelanggang
olahraga.

Aplikasi ini digunakan untuk keanggotaan pada
Gelanggang Olahraga Mandiri.

Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

terdapat

d.
e.

1. Bagaimana membuat suatu alat bantu identitas member
untuk membantu petugas jaga GOR dengan
menggunakan Microcontroller dan RFID ?

2. Bagaimana merancang dan membuat aplikasi untuk

mengelola keanggotaan GOR mandiri dan membuat

laporan penggunaan lapangan olahraga ?

Tujuan penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus berikut adalah penjelasan dari
tujuan umum dan tujuan khusus:

Tujuan umum dari penelitian ini adalah membuat dan
merancang suatu alat Microcontroller arduino uno agar
dapat membantu meringankan pekerjaan dengan cara yang
lebih efektif dalam mengaplikasikannya.

Tujuan khusus

a). Untuk mendukung program dalam sistem informasi

pada fasilitas lapangan olahraga agar dapat berjalan

dengan baik.

Untuk mendapatkan suatu sistem yang baru sehingga

dapat mempermudah, efesiensi serta yang terpenting

yaitu mempermudah suatu pekerjaan.

. Untuk mengetahui sejauh mana peran alat yang
diperoleh dalam pembuatan sistem informasi pada
pengguna  fasilitas  lapangan  olahraga  yang
menggunakan Arduino Uno dan aplikasi sistem
informasi yang akan dibuat dengan aplikasi delphi 7.

b).

Il. TINJAUAN PUSTAKA
Microcontroller

Menurut Cristianto Tjahyadi (2006), Microcontroller
sering disebut computer on a chip atau single chip
computer, karena sering digunakan sebagai otak elektronik
guna mengendalikan peralatan, mainan atau mesin. Secara
fisik, Microcontroller adalah sebuah rangkaian terpadu
(“chip”) yang berisi memori (untuk menyimpan program),
prosesor (untuk mengolah program) dan pin input/output
(dihubungkan dengan sensor dan aktuator).

Menurut  Mohamad Eko Ari  Bowo (2009),
Microcontroller adalah sebuah sistem Microprocessor
lengkap yang terkandung didalam sebuah chip yang
mempunyai masukkan dan keluaran serta kendali dengan
program yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara yang
khusus.
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Menurut Esti Yuliana (2011), Microcontroller adalah
suatu alat elektronik digital yang mempunyai masukkan dan
keluaran serta kendali dengan program yang bisa ditulis
dam dihapus dengan cara Kkhusus, cara Kerja
Microcontroller sebenarnya membaca dan menulis data.

Berdasarkan uraian diatas, pengertian Microcontroller
bisa disimpulkan bahwa Microcontroller adalah single chip
computer yang digunakan sebagai pengontrol aplikasi
secara otomatis. Microcontroller mempunyai memori yang
dapat digunakan untuk menyimpan data, dimana data
tersebut bisa ditulis dan dihapus dengan bantuan alat
khusus. Microcontroller mempunyai standar minimum,
berikut ini adalah stan dar minimum suatu Microcontroller:
a. CPU (Central Prosesing Unit) untuk mengolah program
b. RAM (Random Access Memory) untuk menyimpan
program
Jenis penyimpanan data ROM/ PROM/ EPROM/
EEPROM

C.

d. 1/O Serial dan parallel yang dihubungkan dengan sensor
e. Timer
f. Interrupt controler

Rata-rata Microcontroller memiliki instruksi manipulasi
bit, akses ke /O secara langsung dan mudah, dan proses
interupt yang cepat dan efisien. Penggunaan pada
Microcontroller didesain tidak terlalu membutuhkan
kecepatan pemrosesan yang sangat tinggi, mempunyai
ukuran yang sangat kecil dengan konsumsi daya listrik
yang sangat hemat serta flexsibel dalam penggunaannya.
Pada saat ini Microcontroller digunakan untuk mengontrol
suatu proses, aspek-aspek dari lingkungan atau membuat
segala sesuatu menjadi lebih mudah dan nyaman secara
otomatisasi. Contoh aplikasi yang paling sederhana adalah
lampu jalan raya yang bisa menyala secara otomatis pada
waktu menjelang sore hari dan kemudian mati secara
otomatis ketika keadaan mulai terang atau pagi.
Microcontroller sendiri bekerja berdasarkan program yang
diinputkan ke dalam memori, program dikompilasi dan
hasil kompilasi dimasukkan kedalam Microcontroller.

Arduino Uno

Arduino adalah pengendali mikro single-board yang
bersifat open-source, diturunkan dari Wiring platform,
dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik
dalam berbagai bidang. Hardwarenya memiliki prosesor
Atmel AVR dan softwarenya memiliki bahasa
pemrograman sendiri, Arduino ini berfungsi sebagai papan
board yang di dalamnya sudah tertanam Microcontroller
berikut bentuk dari arduino uno :
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Gambar 1. Arduino Uno

Board ini memiliki keunggulan tambahan di antaranya:
Ukuran bootloader hanya 1/4 bootloader sebelumnya
sehingga lebih banyak ruang untuk program. Menggunakan
ATmega328 menggantikan FTDI chip, sehingga proses
upload dan komunikasi serial menjadi lebih cepat, tidak
perlu driver USB pada Linux dan Mac (pada Windows
hanya membutuhkan file .inf) dan chip ini bisa diprogram
sehingga Arduino Uno dapat dikenali sebagai keyboard,
mouse, joystick dan sebagainya.

RFID

RFID atau Radio Frequency Identification, adalah suatu
metode yang mana bisa digunakan untuk menyimpan atau
menerima data secara jarak jauh dengan menggunakan
suatu piranti yang bernama RFID tag atau transponder.
Suatu RFID tag adalah sebuah benda kecil, misalnya berupa
stiker adesif, dan dapat ditempelkan pada suatu barang atau
produk. RFID tag berisi antena yang memungkinkan
mereka untuk menerima dan merespon terhadap suatu
query yang dipancarkan oleh suatu RFID transceiver.

Gambar 2. RFID

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan mencari
data di lapangan yang akan digunakan untuk menjawab
permasalahan penelitian. Oleh Kkarena itu validitas
instrumen pengumpulan data serta kualifikasi pengumpulan
data sangat diperlukan untuk memperoleh data yang
berkualitas.Semakin valid sebuah instrument semakin valid
juga data yang diperoleh.

Dalam melakukanpenelitian ini, peneliti mencari dan
mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan
dengan penelitian ini melalui beberapa proses tahapan
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pengumpulan data, yaitu: Penelitian Lapangan (Field
Researh) dan Penelitian Kepustakaan (Library Research).

Penelitian Lapangan yang dilakukan oleh penulis adalah
sebagai berikut: peneliti melakukan interview atau
wawancara kepada petugas jaga mengenai sistem informasi
di Gelanggang Olahraga Mandiri Cilegon. Pada bagian ini
juga peneliti mendapatkan informasi berupa kendala yang
membuat Kinerja petugas jaga Gelanggang Olahraga tidak
optimal dan terbilang lambat ketika mengoperasikan sistem
informasi dan peneliti mengadakan pengamatan (observasi)
secara langsung ke lapangan dengan mengunjungi
Gelanggang  Olahraga  Mandiri  yang ada  di
Cilegon.Pengamatan  terhadap  pengoperasian  sistem
informasi yang ada di Cilegon, sehingga informasi yang
diperoleh dapat menghasilkan output yang akurat.

Penelitian Kepustakaan (Library Research) merupakan
cara untuk mencari referensi serta untuk mengetahui lebih
dalam lagi untuk menganalisa sistem. Penelitian dilakukan
dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang
dilakukan  diperpustakaan UNSERA.Pencarian  juga
dilakukan melalui internet.

Teknik analisa data dalam pembuatan perangkat lunak
menggunakan paradigma perangkat lunak secara waterfall.
Waterfall adalah sebuah pengembangan model perangkat
lunak yang dilakukan secara berurutan atau sekuensial.
Adapun model terdiri dari 6 tahap, yaitu:

a) System Engineering merupakan bagian dari sistem yang
terbesar dalam pengerjaan suatu proyek, dimulai dengan
menetapkan berbagai kebutuhan dari semua elemen
yang diperlukan sistem dan mengalokasikannya
kedalam pembentukan perangkat lunak.

Analysis merupakan tahap menganalis hal-hal yang
diperlukan dalam pelaksanaan proyek pembuatan
perangkat lunak.

Design dari tahap penerjemahan dari data yang
dianalisis kedalam bentuk yang mudah dimengerti oleh
user. Pada tahap ini dilakukan pembuatan tabel aturan,
membuat basis pengetahuan serta interface (antarmuka).
Coding merupakan suatu proses mengubah desain
menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh komputer
yaitu dengan bahasa pemrograman.

Testing merupakan tahap pengujian terhadap perangkat
lunak yang dibangun.

Maintenance merupakan tahap dimana suatu perangkat
lunak yang sudah selesai dapat mengalami perubahan-
perubahan atau penambahan sesuai dengan permintaan
admin.

Penulis menggunakan metode ini dikarenakan metode
ini adalah metode yang secara teoritis sudah teruji dan
lazim digunakan dalam pengembangan perangkat lunak.

b)

c)

d)

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data berupa
Interview atau Wawancara, observasi dan Angket atau
quisioner terhadap respon petugas jaga pada Prototype
sistem pada sistem informasi petugas menggunakan
Microcontroller berbasis delphi 7.
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IV. ANALISA DAN PERANCANGAN
4.1 Analisis sistem yang berjalan

Tujuan dalam menganalisis sistem yang sedang berjalan
adalah untuk mengetahui lebih jelas bagaimana kerja suatu
sistem dan mengetahui masalah yang dihadapi sistem untuk
dapat dijadikan usulan perancangan sistem. Tahap analisis
ini merupakan tahapan yang penting dalam merancang
suatu sistem untuk mengetahui masalah apa yang sedang
dihadapi oleh suatu perusahaan, lembaga, himpunan, atau
instansi.

Sistem yang sedang berjalan diartikan sebagai sistem
yang sedang dipakai, sedangkan analisis sistem yang
sedang berjalan diartikan sebagai cara memahami terlebih
dahulu masalah yang dihadapi oleh sistem, seperti
mendefinisikan  kebutuhan-kebutuhan  fungsional dari
sistem sehingga dapat diketahui apa saja kebutuhan-
kebutuhan pengguna yang belum terpenuhi atau perlu
pembenahan oleh sistem yang sedang berjalan tersebut.
Tujuan analisis sistem untuk menentukan bentuk dari
rancangan sistem yang akan diterapkan. Analisis tersebut
juga dapat menentukan langkah-langkah perancangan yang
akan dibuat sehingga rancangan sistem sesuai dengan
kebutuhan pemakai dan sistem mempunyai Kinerja yang
efisien dan efektif.

Analisis sistem yang sedang berjalan di Gelanggang
Olahraga Mandiri memiliki beberapa prosedur, diantaranya
adalah sebagai berikut :

a). Calon member mengisi formulir pendaftaran.

b). Petugas mencatat data calon member dipembukuan.

c). Calon member menyerahkan uang kepada petugas.

d). Petugas membuatkan bukti pembayaran untuk calon
member.

e).

Selesai.
4.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Tujuan dari analisa kebutuhan sistem adalah untuk
mengidentifikasi kebutuhan - kebutuhan dalam merancang
sistem, serta menentukan kebutuhan untuk implementasi.
Juga mempunyai peran penting dalam menyediakan sebuah
informasi seperti kebutuhan pengolahan data, kebutuhan
software dan hardware dan kebutuhan lainnya.
Analisis Data Masukan

Masukan Data dari system kendali ini yaitu, berupa data
String yang dikirim baik dari Aplikasi Program system
maupun dari perangkat keras.

Tabel.1 Analisis Data Masukan

Data Nama File  Field Tipe

Data Data User No Int

User Nama Varchar
Alamat Varchar
No. Telpon  Varchar
Hari Varchar
Tanggal Varchar
Jam Main Varchar
Lama Main  Varchar
Lapangan Varchar
No. Kartu Varchar

Data Data Nama Varchar

Admin Admin Level Varchar
Password Varchar
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Data Nama File  Field Tipe

Kasir Kasir Nama Varchar
Level Varchar
Password Varchar

Analisis Data Keluaran

Keluaran Data dari sistem kendali ini yaitu, berupa data
kartu yang discan menggunakan kartu RFID. Data karakter
String yang dikirim dari Microcontroller ke aplikasi
program sistem kendali.

Analisis Pengguna

Tujuan dari Analisis pengguna ini adalah untuk
menentukan siapa saja yang akan menggunakan Sistem ini
atas dasar kebutuhan. Secara umum Sistem informasi ini
ditujukan untuk digunakan oleh kasir dan admin untuk
menggunakan fasilitas Olahraga agar sesuai dengan
kebutuhan pada Sistem Infromasi. Masing masing petugas
jaga juga mendapatkan user name dan password untuk
dapat mengoprasikan aplikasi ini kepada member ataupun
non member.

Analisis Perangkat Keras ( Hardware )

Berikut adalah spesifikasi perangkat keras yang
dibutuhkan dalam pembuatan alat dan aplikasi adalah
sebagai berikut:

Laptop atau Personal Computer (PC). Adapun
spesifikasi dari laptop yang digunakan adalah sebagai
berikut :

a. Laptop Acer AspireV5 471G.

Operating System Windows 7 ultimate 64-bit.

RAM 4 GB.

Processor Intel(R) Celeron(R)CPU 1007U 1.50 GHz.
Microcontroller Arduino Uno. Microcontroller yang
digunakan adalah Arduino Uno, yang memang dirancang
untuk bisa digunakan dengan mudah oleh para seniman dan
desainer (yang memang bukan orang tehnik).
Microcontroller Arduino ini berfungsi sebagai pusat
kendali atau otak yang mengatur jalannya rangkaian secara
keseluruhan. Microcontroller yang digunakan akan
dilengkapi dengan RFID sebagai scanner.

Delphi. Adapun spesifikasi dari pemrograman Delphi 7
yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Prosessor pentium 233 MHz atau yang lebih tinggi.
b. Sistem Oprasi Windows XP, Windows 2000.
c. RAM 1GB.

b,
C.
d

Analisis Prangkat Lunak ( Software )

Berikut adalah spesifikasi perangkat keras yang
dibutuhkan dalam pembuatan program Microcontroller dan
aplikasi Sistem Informasi Member adalah sebagai berikut:
a). Operating System Windows 7. Operating system atau
perangkat lunak yang dipakai pada laptop atau personal
computer (PC) adalah Windows 7 64-bit. Software
tersebut bertugas untuk melakukan kontrol, manajemen
perangkat keras dan perangkat lunak.

Arduino Uno. Software yang mengusung open source
ini bisa digunakan diberbagai platform seperti pada
Windows. Software ini digunakan untuk menulis

b).
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program dengan bahasa C, untuk mengupload program
ke Microcontroller.

. Delphi 7. Pembuatan aplikasi untuk sistem informasi
menggunakan Delphi 7 agar memudahkan dalam
pembuatan aplikasi yang bisa berkomunikasi dengan
Microcontroller yang memanfaatkan Component Port.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil / Implementasi

Hasil dan pembahasan uji coba terhadap sistem yang
dibangun dan dirancang yang akan dikembangkan pada
Gelanggang Olahrag Mandiri yaitu dengan menggunakan
microcontroller Arduino Uno, Borland Delphi 7 dan
database menggunakan MySQL.
Teknik Implementasi

Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah
menginstal semua software yang dibutuhkan untuk
menjalankan sistem, baik dari microcontroller atau aplikasi
agar keduanya bisa saling berkomunikasi dengan baik, dan
dengan diberikan pelatihan dalam penggunaan sistem
bertujuan penggunaan Alat dan aplikasi sesuai dengan
prosedur, dengan diadakanya pelatihan maka pengguna atau
user dapat menggunakanya dengan baik dan benar.

Instalasi Sistem

Teknik Instalasi sistem informasi member pada GOR.
Jalankan Setup aplikasi klik dua kali dan klik Yes maka
akan muncul instalasi seperti gambar dlbawah ini

5 Setup - Sistem informasi member GOR

Select Additional Tasks
Which additional tasks should be performed?

Select the additional tasks you would like Setup to perform while installing Sistem
informasi member GOR, then dick Mext.

Additional shortouts:

Create a desktop shortcut

‘ < Back H Next > |‘ Cancel ‘

Gambar 3. Langkah 1 Sistem Informasi Pada GOR
Lalu klik next maka akan diminta untuk penyimpanan
aplikasi seperti gambar dibawah ini:

5! Setup - Sistem informasi member GOR

=) |

Select Destination Location
Where should Sistem informasi member GOR be installed?

Setup will install Sistem informasi member GOR into the following folder.

To continue, dick Next. If you would like to select a different folder, dick Browse.

Browse...

At least 5,2 MB of free disk space is required.

Gambar 4. Langkah 2 sistem informasi member pada GOR
Klik Next maka akan muncul gambar seperti dibawah
ini, lalu klik Install tunggu proses instalasi hingga selesai.
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§5) Setup - Sistem informasi member GOR

Select Additional Tasks
Which additional tasks should be performed?

Select the additional tasks you would like Setup to perform while installing Sistem
informasi member GOR, then dick Next.

Additional shortcuts:
Create a desktop shortcut

[ <Back ][ Mext> | [ cancel |

Gambar 5. Langkah 3 Instalasi sistem informasi member
pada GOR
Lalu klik Finish, Instalasi aplikasi selesal

§5) Setup - Sistem informasi member GOR

Completing the Sistem informasi
member GOR Setup Wizard

Setup has finished instaling Sistem informasi member GOR on
your computer. The application may be launched by selecting
the installed shorteuts:

Click Finish to exit Setup.

] Launch Sistem informasi member GOR.

Gambar 6. Langkah 4 Instalasi sistem informasi member
pada GOR

Menjalankan Sistem

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang manual program
yang merupakan bagian akhir dari tahap pembuatan
aplikasi, tujuan dari pembuatan manual program adalah
untuk membuat tampilan secara tertulis untuk memberikan
panduan terhadap admin dalam mengoprasikan aplikasi ini.
Pembahasan yang dilakukan terhadap bagian-bagian
manual program adalah sebagai berikut.

Mengoneksikan Database.
Aktifkan Apache, dan MySql dari XAMPP control panelnya
denganmengeklik ikon XAMPP Control Panel pada
desktop maka akan tampil XAMPP control panel berikut.

= 5 i) |

[_shei ]

[] XAMPP Control Panel Application

&

Modules

XANEP Contr ol Poncl
(Apache Friends Editi
Setup

Port-Check

Jlsve  Apache Running

Stop | [ Admin

Stop | [ Admin

Explore
scMm

7|sve MySgl  Running

| Mlsve  Filezilla Running Stop | [ Admin ] Refresh

¥ sve

Stop | [(Admin | [ Help _

Exit

Gambar 7. Mengoperasikan XAMPP
Jalankan browser anda dan ketikkan localhost/phpmyadmin
pada address barnya. Maka akan tampil halaman berikut.
Kemudian pilih new dan create database. Disini nama
database diberinama Sistem_informasi_member.
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php

Gambar 8. Mengoprasikan Databés
Setelah selesai maka import database dengan klik Pilih File
arahkan pada folder penyimpanan database dengan format
(:Sql).

€50 -
phoiduddmin
EEEE

9 Seover bcalbos » [ Deibase st mesbes sl 2

fSwan gt jul gt iugor Bineen 0o §{0pmas gtk Ahses Ebipur

ko g i B s 128)

e 1 T 1 s g iy 1 ot g i, o 30 il et

Gambar 10. Pilih File Database
Setelah file databasedipilih klik Go dan database sukses di
import

Gambar 11. Import Database sukses

Koneksi DatabaseMySQLke Connection ODBC.

a) Buka Menu Star Windows Ketik “Data Sources ODBC”

b) Buka Data Sources ODBC maka akan tampil aplikasi
seperti gambar berikut dan pilih Add.

58

7= ODEC Data Source Adr ]|

User DSN |Sy5tem DSN | File DSN | Dirivers I Tracing I Connection Pooling I About ‘

User Data Sources:

Name Driver Add
dBASE Files Microsoft Access dBASE Drver (".dbf, “ndx

L Rem
Excel Files Microsoft Excel Driver ("xds, xdsc, xdsm, ")
M5 Access Database Microsoft Access Driver (*mdb, * accdb)

sistem_member_futsal MySQLODEC 3.51 Driver

m | 2

An ODBC User data source stores information about how to connect to
the indicated data provider. A User data source is only visible to you,
and can only be used on the cument machine

Gambar 12. Langkah 1 ODBC
¢) Lalu Pilih MySQL ODBC 3.51 Driver pilih Finish maka
akan tampil untuk inputkan database dan klik oke jika
koneksi sukses.

Apply Help

*\. ConnectorfODBC 3.51.25 - Add Data Source Name =]
Connector/0DBC m
MysaL

Logn | ComnectOptions | Advanced | Connector/ODBC Configuration

[This dislog is used to add  Data Source Name
5.

Data Source Name [Sistem member futsal
Description
Server localhost
User root

Password

Database

=]

sistem_member_futsal

T Jpwmer) [ [ o ][

Gambar 13. Langkah 2 ODBC

Pembahasan

Pada pembahasan ini akan “dijelaskan bagai mana cara
kerja alat yang sudah penulis buat, yang fungsinya sebagai
sistem informasi member GOR yan berbasis desktop dan
microcontroller, maka cara kerja alat akan dijelaskan di
bawah ini.

Menjalankan Sistem informasi member pada GOR

Jalankan  microcontroller ~dan  aplikasinya,
tancapkan kabel USB alat ke komputer, setelah alat
dihubungkan maka alat akan berbunyi yang berarti alat
sudah aktif, setelah berbunyi konekkan alat dengan aplikasi
dengan mengklik tombol connect pada aplikasi, setelah alat
terhubung dengan aplikasi maka alat dan aplikasi siap
untuk digunakan untuk menscan kartu member. berikut
gambar prototype sistem informasi member GOR :
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Gambar 14. Menjalankan Microcontroller

Menjalankan Sistem Informasi member pada GOR.
Hal pertama yang harus dilakukan

terhubung,

tampil menu utama seperti gambar dibawah ini.

Informasi Member Futsal Dengan RFID
- N

Sisa_Main
Nama Team : . s R |
Alamat < 5 -

nnnnn

| Jadwal

Gambar 15.Tampilan Menu Utama

Pada gambar diatas beberapa fungsi sebagian tombol
tidak bisa digunakan karna Login belum dilakukan,maka
setelah tampil menu utama kita diwajibkan untuk Login,
klik Login maka akan muncul from Login seperti gambar

dibawah ini lalu isi username dan password. -

Login User

resor -

\

Gambar 16. Tampilan Login

Setelah memasukan User Name dan Password lalu klik
Login maka fungsi tombol yang sebelumnya tidak bisa
digunakan maka sekarang bisa digunakan untuk melihat
detail total harga dan print report serta fungsi lainnya,

untuk
menjalankan aplikasi Sistem Informasi member pada GOR
adalah menghubungkan kabel USB microcontroller ke
komputer dan harus diketahui ports berapa arduino uno
yang terhubung dengan komputer untuk mengetahui ports
yang terhubung buka control panel lihat pada device
manager lalu klikPorts (COM & LPT)dan lihat port yang
setelah terhubung dengan komputer buka
aplikasi Sistem Informasi member pada GOR maka akan

CT T 1T
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setelah Login berhasil klik Connect maka aplikasi siap

untuk digunakan untuk menscand kartu.

e u . ~ ~

Data Member dan Reguler

Tabel Data Member

Gambar 17. Tampilan Total Biaya Sewa Lapangan
Tombol report untuk mencetak data member GOR

sebagai laporan seperti gambar dibawah ini.

[Tt | *eww oW

88 e @ O o

IA. Data Member Futsal

(= E==EEEE

Gambar 18. Laporan data member GOR

VI. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah

dilakukan maka diambil kesimpulan sebagi berikut :

a).

b).

C).

Dengan adanya sistem ini mengurangi terjadinya
kesalahan karena data yang diinput langsung
menyimpan di database dan ketika member datang
ingin bermain bisa langsung dicari di database personal
computer admin atau kasir. Dapat diterapkan pada
pembuatan Prototype sistem informasi penggunaan
fasilitas lapangan berbasis microcontroller yang sudah
di uji coba dengan black box testing, dimana alat ini
dapat bekerja dengan baik, efektif dan efisien untuk
mengatasi masalah pembukuan yang manual dan belum
terkomputerisasi.

Hasil pengujiaan black box testing berfokus kepada
pengujian software dan hardware dimana dihasilkan
sitem berjalan dengan baik tidak ada kesalahan pada
interface.

Prototype sistem informasi pada penggunaan lapangan
olahraga ini dapat membuktikan bahwa, pengendalian
terhadap sistem informasi otomatis dengan borland
delphi 7 dapat dilakukan.

Saran

Agar sistem yang dirancang dapat lebih baik dan

optimal maka ke depan dapat dikembangkan dari sisi
sebagai berikut:

a).

Alat ini dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan
media penghubung dan alat komunikasi lain.
Diharapkan semua gelanggang olahraga yang belum
terkomputerisasi agar memakai sistem informasi ini
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b).

[1]

(2]

3]

[4]
(5]

(6]
[7]

untuk menghindari terjadinya kesalahan pencatatan
data.
Rancangan hardware yang digunakan dari segi bentuk,

tata letak komponen dan desain microcontroller kurang

menarik karena maasih banyak nya pengkabelan yang

terpisah sehingga tidak praktis dan cukup rumit.
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